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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis representasi citra pemerintah 
Indonesia dalam film dokumenter Sexy Killers yang diproduksi oleh Watchdoc 
Image. Film ini mengungkapkan dampak negatif pembangunan pabrik 
batubara terhadap lingkungan dan masyarakat di Kalimantan Timur, serta 
menggambarkan konflik antara masyarakat, perusahaan, dan pemerintah. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Charles Sanders Peirce 
untuk menganalisis tanda-tanda yang terdapat dalam film, dengan fokus pada 
elemen-elemen denotasi, konotasi, dan mitos yang membentuk representasi 
citra pemerintah. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan 
teknik triangulasi dan pengumpulan data melalui dokumentasi, observasi, 
serta analisis isi film. Hasil penelitian menunjukkan bahwa film ini 
mempresentasikan citra negatif pemerintah Indonesia, dengan menyoroti 
ketidakpedulian terhadap penderitaan masyarakat yang terdampak oleh 
pembangunan industri batubara. Citra ini dibangun melalui visual dan narasi 
yang menggambarkan kekecewaan, ketidakpedulian, dan pelanggaran hukum 
oleh pihak pemerintah. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran media dalam membentuk 
citra politik dan sosial pemerintah Indonesia di mata publik. 

Kata Kunci: Citra, Pemerintah Indonesia, Film Dokumenter, Sexy Killers, 
Semiotika 

 

Abstract 

This study aims to analyze the representation of the Indonesian government's 
image in the documentary film Sexy Killers, produced by Watchdoc Image. The 
film reveals the negative impacts of coal factory construction on the environment 
and communities in East Kalimantan, as well as the conflicts between the 
community, the corporation, and the government. This research uses Charles 
Sanders Peirce's semiotic approach to analyze the signs found in the film, 
focusing on the elements of denotation, connotation, and myth that form the 
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representation of the government’s image. The method used is qualitative 
research with triangulation techniques and data collection through 
documentation, observation, and content analysis. The results indicate that the 
film presents a negative image of the Indonesian government, highlighting the 
government's indifference towards the suffering of communities affected by the 
coal industry development. This image is constructed through visuals and 
narratives depicting disappointment, indifference, and violations of law by the 
government. This study is expected to provide a deeper understanding of the role 
of media in shaping the political and social image of the Indonesian government 
in the eyes of the public. 

Keywords: Image; Indonesian Government; Documentary Film; Sexy Killers; 
Semiotics. 

 

PENDAHULUAN 

Citra diri dan representasi adalah konsep yang sangat relevan dalam 
konteks komunikasi massa, di mana media berperan penting dalam 
membentuk persepsi publik terhadap individu atau kelompok. Representasi 
dalam media, khususnya di bidang lingkungan, memberikan dampak 
signifikan terhadap cara pandang masyarakat terhadap berbagai isu sosial dan 
politik. Dalam hal ini, penggunaan tanda, bahasa, dan simbol dalam media 
menjadi penting, karena mereka membentuk makna yang dipahami oleh 
public (Nelson et al., 2014; Ronco et al., 2018; Saleh & Heinrichs, 2020). Media 
berfungsi tidak hanya sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai 
penentu narasi yang dapat mempengaruhi opini dan sikap masyarakat 
terhadap isu-isu tertentu (Kojola, 2015; Manzo et al., 2019). 

Film sebagai salah satu bentuk komunikasi massa, khususnya film 
dokumenter, memiliki potensi besar dalam menyampaikan pesan dan 
mengilustrasikan isu-isu kompleks secara mendalam. Misalnya, film 
dokumenter seperti Sexy Killers menyoroti dampak negatif dari industri 
batubara di Kalimantan Timur. Film ini menjadi representasi kritis terhadap 
kebijakan pemerintah yang dianggap lebih berpihak pada kepentingan bisnis 
ketimbang pada kesejahteraan masyarakat (Hutchins & Lester, 2015; Thiault 
et al., 2020). Citra pemerintah dalam film ini dipresentasikan secara negatif, 
menggambarkan ketidakpedulian terhadap kerusakan lingkungan dan 
ketidakadilan sosial yang terjadi di kalangan masyarakat yang terpengaruh 
(Bergillos, 2021; Mahl & Guenther, 2022). 

Ketidakadilan ini terwujud dalam berbagai cara, termasuk pengabaian 
hak-hak masyarakat lokal seperti petani dan nelayan, serta kerusakan 
ekosistem akibat eksploitasi yang tidak bertanggung jawab (Olausson, 2019; 
Polli & Camargo, 2015). Film tersebut memanfaatkan representasi visual yang 
kuat untuk menggugah respons emosional publik, dan mungkin mendorong 
pergeseran dalam opini publik mengenai kebijakan lingkungan dan tanggung 
jawab sosial (Horsbøl, 2013; Ronco & Allen‐Robertson, 2020). Representasi 
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media tentang kerusakan lingkungan dapat membangkitkan kepedulian dan 
mendorong tindakan kolektif di kalangan masyarakat (Brisman & South, 
2013). 

Representasi dalam film seperti Sexy Killers tidak hanya berfungsi 
sebagai kritik terhadap kebijakan pemerintah, tetapi juga sebagai alat untuk 
membentuk dan mengubah persepsi sosial publik mengenai isu-isu 
lingkungan. Melalui representasi yang efektif, film ini berpotensi untuk 
merangsang diskusi lebih lanjut tentang keadilan sosial dan keberlanjutan, 
serta mendorong masyarakat untuk berpartisipasi aktif dalam menjaga 
lingkungan dan memperjuangkan hak-hak mereka (Δρίτσας et al., 2019).  

Film “Sexy Killers,” yang dirilis pada 13 April 2019 oleh kanal YouTube 
“Watchdoc Image,” telah menarik perhatian yang signifikan, dengan jutaan 
penonton dalam waktu singkat setelah dirilis. Peningkatan jumlah penonton 
ini mencerminkan minat yang semakin besar terhadap interaksi antara narasi 
sinematik dan diskursus politik di Indonesia. Film ini mengkritik baik tokoh-
tokoh politik maupun pemerintah, menyoroti ketegangan sosial-politik yang 
mendominasi negara, terutama menjelang pemilihan presiden 2019. Iklim 
politik pada masa itu ditandai oleh persaingan sengit antara pendukung calon 
presiden Joko Widodo (Jokowi) dan Prabowo Subianto, yang memperdalam 
perpecahan sosial dengan penggunaan istilah-istilah menghina seperti 
“Cebong” dan “Kamvret” untuk masing-masing kubu (Ryu & Naufal, 2023; 
Setiawan et al., 2020). 

Kontroversi seputar “Sexy Killers” muncul dari penggambaran 
kritisnya terhadap politik Indonesia, yang memicu dukungan dan penolakan. 
Kritikus berargumen bahwa film ini mempromosikan kampanye “golput” 
(menolak memilih), menyarankan adanya manipulasi sentimen publik 
terhadap partisipasi dalam proses pemilu (Nugroho et al., 2019). Hal ini 
menjadi perhatian serius dalam kerangka demokrasi Indonesia, di mana 
partisipasi politik sangat penting untuk stabilitas dan perkembangan nasional. 
Sastra satir politik dalam film berfungsi sebagai alat yang ampuh untuk 
diskursus publik, mengatasi perpecahan dengan mengungkap ideologi dan 
dinamika kekuasaan yang mendasarinya (Formichi, 2015). 

Selain itu, format dokumenter sering digunakan sebagai wadah refleksi 
sosial, mirip dengan film-film lain yang mengeksplorasi sejarah Indonesia 
yang penuh gejolak terkait hak asasi manusia dan tata kelola negara (Tyson, 
2015). Film seperti “The Act of Killing” telah menarik perhatian terhadap 
kekerasan negara dan memori kolektif, menetapkan preseden bagi 
dokumenter yang tidak hanya menghibur tetapi juga memicu diskusi kritis 
tentang ketidakadilan Sejarah (Sutopo, 2017). Dalam konteks ini, “Sexy 
Killers” menyediakan lensa kontemporer bagi penonton untuk 
mengeksplorasi dampak lanskap politik terhadap kehidupan sehari-hari dan 
tanggung jawab warga negara. 
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 Penelitian mengenai citra negatif pemerintah Indonesia dapat 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, yang 
memungkinkan analisis mendalam terhadap tanda-tanda yang terdapat dalam 
film "Sexy Killers" yang ditayangkan di saluran YouTube Watchdoc. 
Pendekatan ini menghadirkan perspektif yang lebih tepat untuk meneliti film, 
terutama dalam konteks penggambaran sinematografi, musik, dan objek yang 
berintegrasi dalam narasi film. Dalam film "Sexy Killers", citra negatif 
pemerintah dapat ditangkap melalui penggunaan kode-kode visual dan 
auditori yang memperlihatkan ketidakpuasan masyarakat terhadap kebijakan 
pemerintah. Barthes menekankan pentingnya denotasi dan konotasi dalam 
analisis semiotika, di mana citra dari film berfungsi tidak hanya sebagai 
representasi literal tetapi juga menimbulkan makna mendalam yang 
merefleksikan kritik terhadap praktik-praktik pemerintah yang dianggap 
tidak adil atau merugikan. 

Analisis lebih lanjut dapat diambil dari perbandingan dengan 
penelitian lain yang menunjukkan representasi pemerintahan yang lebih luas 
dalam film. Sebuah studi oleh Pautz dan Warnement menunjukkan bahwa ada 
kecenderungan untuk menggambarkan pemerintah secara negatif dalam film, 
sementara karakter-karakter individual sering kali dihadirkan dengan cara 
yang lebih positif. Ini menunjukkan kompleksitas dalam bagaimana 
pemerintah digambarkan dalam karya seni, yang dapat bermanfaat untuk 
memperdalam analisis film "Sexy Killers" (Pautz & Warnement, 2013). 

Dalam penelitian ini, penting untuk mengidentifikasi tanda-tanda yang 
digunakan dalam film dan bagaimana mereka berfungsi dalam membangun 
makna yang memperkuat citra negatif. Dengan menerapkan teori Barthes, 
peneliti dapat menciptakan kerangka analisis yang kuat untuk menghuraikan 
representasi kompleks dari pemerintahan yang ada dalam film tersebut. 
Penggabungan berbagai elemen visual, tekstual, dan auditori menciptakan 
sistem signifikatif yang kaya dan mendalam, yang akan memberi pemahaman 
yang lebih baik tentang bagaimana film menanggapi isu-isu sosial dan politik 
terkini. 

 

KERANGKA TEORI 

Representasi 

Representasi diartikan sebagai penggunaan tanda untuk 
memperagakan kembali sesuatu yang diterima melalui indera atau imajinasi, 
seperti dijelaskan (Dewi, 2021). Sobur mendeskripsikan media massa sebagai 
medium yang memerlukan tanda-tanda untuk merepresentasikan realitas 
(Enrieco et al., 2023). Representasi bukan sekadar refleksi kenyataan; ia lebih 
dari itu, sebagai suatu konstruksi makna yang muncul dari pengolahan 
informasi yang ada di dunia nyata menjadi bentuk yang dapat ditangkap oleh 
penerima pesan (Satria & Junaedi, 2022). Hal ini sejalan dengan pemikiran 
Hermawan yang mengidentifikasi representasi sebagai hubungan antara 
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konsep dan bahasa yang berfungsi untuk menunjukkan objek atau realitas 
(Caroline et al., 2021). 

Eryanto menyatakan bahwa representasi mencakup gagasan yang 
diwakili melalui media, baik dalam bentuk berita maupun wacana lainnya 
(Wijaya & Sukendro, 2021). Dalam konteks ini, representasi berfungsi sebagai 
proses bagi kita untuk menginterpretasikan dan mengkonseptualisasikan 
dunia di sekitar kita (Koli et al., 2021). Proses ini sangat bergantung pada 
pemahaman budaya dan sistem tanda yang sudah ada, yang secara tidak 
langsung membantu individu dalam memaknai realitas (Putra et al., 2020). 
O'Sullivan membedakan antara representasi sebagai proses dan sebagai 
produk dari proses sosial, menunjukkan bahwa representasi mengandung 
makna yang berkaitan dengan struktur sosial yang ada (Muljono & Azeharie, 
2023). 

Dalam praktiknya, representasi dilakukan melalui penggunaan bahasa 
dan gambar untuk membentuk makna, seperti yang diungkapkan oleh Sturken 
dan Cartwright, serta Hartley yang menegaskan bahwa representasi bisa 
dilihat sebagai penanda konkret yang lahir dari konsep-konsep abstrak  
(Utami et al., 2022). Dengan demikian, pemahaman tentang representasi 
penting dalam berbagai konteks, seperti dalam film, iklan, dan media sosial, di 
mana simbol dan tanda bekerja untuk membentuk persepsi dan nilai-nilai 
masyarakat (Januarti & Wempi, 2019). Kondisi ini mencerminkan pentingnya 
analisis semiotika sebagai alat untuk memahami dinamika tersebut, seperti 
yang telah dijelaskan oleh para peneliti dengan berbagai pendekatan semiotik 
dalam analisis mereka (Pamungkas, 2023). 

Dari kombinasi pandangan ini, jelas bahwa representasi dalam teori 
semiotika berperan sentral dalam bagaimana kita memahami makna dari 
objek, fenomena, dan interaksi sosial. Pembahasan tentang representasi di 
bidang ini memperlihatkan hubungan yang kompleks antara bahasa, budaya, 
dan masyarakat, yang kesemuanya berkontribusi pada kreasi makna dalam 
konteks yang beragam. 

 

Citra 

Citra, dalam konteks komunikasi dan persepsi, dapat dimaknai sebagai 
serangkaian keyakinan, ide, dan kesan yang dimiliki individu terhadap suatu 
objek tertentu, baik yang berasal dari pengalaman pribadi atau informasi 
yang diterima dari berbagai sumber. Citra dibentuk melalui penilaian positif 
atau negatif yang datang dari interaksi dengan objek yang dihadapi, baik 
secara langsung maupun melalui media, menciptakan persepsi yang beragam 
di benak masyarakat (Sumarto, 2017). Citra juga berfungsi sebagai gambaran 
mental atau bayangan visual yang dihasilkan dari kata-kata atau kalimat yang 
merujuk pada objek, yang merupakan elemen fundamental dalam prosa dan 
puisi (Fadili et al., 2020). 



  Journal of Communication Management and Organization 
   Juni 2023, Vol. 2, No. 1, pp.41-55 

E-ISSN: 2830-1439 
 
 

46 
 

This work licensed under attribution-sharealike 4.0 international (CC BY-SA 4.0) 

Sebagai bagian dari identitas seseorang, citra diri memainkan peran 
penting dalam menentukan bagaimana individu bertindak dalam kehidupan 
sehari-hari. Citra diri ini bukan hanya mewakili kenyataan yang ada, tetapi 
juga terdiri dari harapan dan ideal yang ingin dicapai (Umar et al., 2021). Hal 
ini mendorong individu untuk menetapkan gambaran diri yang positif, 
mempengaruhi perilaku serta interaksi sosial mereka. Pencitraan adalah 
proses pembentukan citra yang dipengaruhi oleh informasi yang diproses 
secara dinamis oleh individu, mencerminkan hal-hal yang dapat positif 
ataupun negatif dalam masyarakat, meskipun pernyataan ini tidak didukung 
oleh referensi tertentu dalam teks yang diberikan. 

Citra dapat memiliki lima jenis seperti dijelaskan oleh M. Linggar 
Abggoro, termasuk citra bayangan yang mengacu pada bagaimana pandangan 
internal suatu organisasi berinteraksi dengan pandangan eksternal, citra 
yang berlaku yang merupakan persepsi publik yang telah terbentuk, serta 
citra harapan yang melibatkan aspirasi manajerial terhadap citra yang 
diinginkan (Pransiska et al., 2021). Citra perusahaan adalah gambaran 
keseluruhan dari organisasi, berbeda dengan citra unit atau individu di 
dalamnya, yang masing-masing dapat menciptakan persepsi yang bervariasi 
(Tampubolon, 2020). 

Proses pencitraan tidak selalu mencerminkan realitas yang objektif. 
Arifin menjelaskan bahwa citra dapat berbeda dengan kenyataan yang ada, 
bergantung pada informasi yang diterima oleh publik dan bagaimana 
persepsi tersebut dibentuk oleh pengalaman serta pemahaman individu 
(Latifah et al., 2023). Oleh karena itu, penting untuk memperhatikan 
bagaimana citra positif dapat dibangun melalui strategi komunikasi yang 
efektif dan manajemen hubungan masyarakat, dengan harapan menerima 
tanggapan yang baik dari masyarakat (Ab et al., 2023). Sebaliknya, citra 
negatif yang terbentuk cenderung menimbulkan tantangan bagi organisasi 
dalam membangun kepercayaan dan dukungan dari publik. 

 

Citra Politik 

Citra politik merupakan bagian integral dari komunikasi politik yang 
dikonstruksi melalui media massa. Para aktor politik, seperti politisi dan 
kandidat, memanfaatkan media sosial dan platform publik lainnya untuk 
membangun dan menyampaikan citra mereka kepada masyarakat. Adah dan 
Murbantoro menekankan pentingnya personal branding di media sosial, di 
mana politisi seperti Ganjar Pranowo secara aktif mengembangkan 
kepercayaan publik dan membangun citra positif melalui interaksi digital 
yang konsisten (Adah & Murbantoro, 2023). Pendapat ini didukung oleh 
Alayya yang menjelaskan bagaimana narasi populisme dapat digunakan oleh 
politisi untuk mengelola citra positif mereka dengan menarik perhatian dari 
kelompok masyarakat tertentu (Alayya, 2023). 



  Journal of Communication Management and Organization 
   Juni 2023, Vol. 2, No. 1, pp.41-55 

E-ISSN: 2830-1439 
 
 

47 
 

This work licensed under attribution-sharealike 4.0 international (CC BY-SA 4.0) 

Citra politik yang dibangun ini sering kali tidak mencerminkan realitas 
politik yang terjadi. Ardial menjelaskan bahwa media bertanggung jawab 
dalam menciptakan realitas buatan yang seringkali berbeda dengan 
kenyataan politik (Adah & Murbantoro, 2023). Dalam konteks ini, komunikasi 
politik menjadi alat bagi aktor untuk mengorganisir persepsi publik, di mana 
cara masyarakat membentuk opini sering kali dipengaruhi oleh penyajian dan 
framing yang ada di media. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nuswantari, 
diindikasikan bahwa publik menilai kompetensi dan integritas pemimpin 
politik berdasarkan citra yang disampaikan di media sosial, menunjukkan 
adanya ketidakcocokan antara citra tersebut dengan realitas kepemimpinan 
yang ada (Nuswantari, 2022). 

Peran penting media dalam konstruksi citra ini dikemukakan oleh 
Kussanti et al., yang menunjukkan bahwa aktor politik menggunakan 
platform media untuk membentuk narasi yang diapresiasi publik, meskipun 
narasi tersebut bisa saja merupakan hasil manipulasi untuk menciptakan 
persepsi tertentu di kalangan masyarakat (Kussanti et al., 2023). Dalam 
budaya politik Indonesia, seiring dengan evolusi media, karakteristik konten 
yang disampaikan pun beragam, mulai dari yang bersifat populis hingga yang 
lebih strategis dalam menghadapi kompetisi politik (Rahman et al., 2019). 

 

Teori Semiotika Charles Sanders Peirce 

Charles Sanders Peirce, lahir pada 10 September 1839 di Cambridge, 
Massachusetts, dan meninggal pada 19 April 1914 di Milford, Pennsylvania, 
adalah seorang filsuf terkemuka dalam tradisi pragmatisme Amerika. Peirce 
dikenal terutama karena pengembangan teori semiotika, di mana dia 
menganggap bahwa semua penalaran manusia terjadi melalui tanda. Dalam 
pandangannya, logika dan semiotika secara intrinsik terkait, dengan setiap 
proses berpikir dan komunikasi ditandai oleh interaksi tanda (Marwantika, 
2021; Riska & Rusmana, 2021). Peirce berpendapat bahwa penalaran manusia 
selalu melibatkan tanda, yang berarti bahwa kemampuan untuk memahami 
informasi secara efektif tergantung pada simbol dan representasi yang 
digunakan (Olteanu, 2019). 

Teori semiotika Peirce dikenal sebagai "triadic model" atau teori 
segitiga makna, yang terdiri dari tiga elemen utama: representamen (tanda itu 
sendiri), objek (apa yang diwakili oleh tanda), dan interpretant (makna yang 
dihasilkan dari interaksi antara tanda dan objek) (Marwantika, 2021; Strand, 
2021). Representamen adalah bentuk fisik yang dapat ditangkap indra 
manusia, sedangkan objek merupakan referensi atau representasi mental dari 
tanda tersebut. Interpretant, berbeda dengan sekadar penafsiran, berfungsi 
sebagai makna dari tanda dalam konteks tertentu (Ormerod, 2021). 

Dalam kajian semiotika, Peirce mengelompokkan tanda menjadi tiga 
jenis: ikon, indeks, dan simbol. Ikon adalah tanda yang mirip dengan objek 
yang diwakilinya, seperti peta yang merupakan representasi dari wilayah yang 
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ditunjukkan. Indeks memiliki hubungan kausal dengan objek, contohnya asap 
yang menunjukkan adanya api. Simbol, di sisi lain, mengandalkan konvensi 
sosial untuk menetapkan makna (Marwantika, 2021; Riska & Rusmana, 2021) 
(Riska & Rusmana, 2021; Marwantika, 2021; Strand, 2021). Melalui kelas 
tanda ini, Peirce memberikan kerangka kerja yang menjaga kejelasan dalam 
komunikasi dan membantu memahami bagaimana makna dibangun dalam 
konteks sosial dan budaya yang berbeda (Olteanu, 2019; Ormerod, 2021). 

Peirce juga menciptakan konsep semiosis, suatu proses di mana tanda-
tanda berfungsi untuk memberikan makna. Menurutnya, semiosis adalah 
sebuah proses yang berkelanjutan di mana tanda menjadi wakil dan 
menjelaskan sesuatu, manifestasi dari interaksi antara representamen, objek, 
dan interpretant (Olteanu, 2019; Ormerod, 2021; Strand, 2021). Dengan 
mengaitkan konsep-konsep ini, Peirce berkontribusi besar pada studi 
semiotika, menghidupkan pemahaman tentang interaksi antara tanda dan 
makna dalam konteks yang lebih luas (Marwantika, 2021; Ormerod, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menganalisis 
representasi citra pemerintah Indonesia dalam film dokumenter Sexy Killers 
yang diproduksi oleh Watchdoc Image. Pendekatan kualitatif dipilih karena 
bertujuan untuk mendalami makna yang terkandung dalam film dan menggali 
interpretasi mendalam terhadap pesan yang disampaikan. Dalam penelitian 
ini, peneliti berfokus pada analisis semiotika, khususnya menggunakan teori 
semiotika Charles Sanders Peirce dan Roland Barthes, untuk mengurai tanda-
tanda visual dan verbal yang terdapat dalam film yang merepresentasikan 
citra pemerintah Indonesia. 

Untuk mengumpulkan data, penelitian ini mengandalkan teknik 
dokumentasi, yang memungkinkan peneliti untuk menonton dan mengamati 
film secara menyeluruh, serta melakukan analisis isi berdasarkan elemen-
elemen yang terdapat dalam film. Teknik ini digunakan untuk 
mengidentifikasi tanda-tanda yang membentuk representasi citra 
pemerintah, baik dalam bentuk visual (gambar, adegan, simbol) maupun 
dalam narasi verbal yang mengiringinya. Observasi dilakukan dengan melihat 
bagaimana pemerintah digambarkan melalui berbagai adegan yang 
memperlihatkan dampak dari pembangunan pabrik batubara, protes dari 
masyarakat, dan reaksi pemerintah terhadap masalah yang terjadi. 

Penelitian ini juga menggunakan teknik triangulasi, yang mengacu pada 
penggunaan berbagai sumber data untuk memverifikasi keabsahan temuan. 
Dalam hal ini, triangulasi dilakukan dengan menggabungkan data yang 
diperoleh dari film dengan data sekunder yang berkaitan dengan isu-isu sosial 
dan politik yang dibahas dalam film, serta teori-teori yang relevan. Proses ini 
bertujuan untuk memastikan bahwa analisis yang dilakukan tidak hanya 
berdasarkan interpretasi pribadi peneliti, tetapi juga mencerminkan 
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pemahaman yang lebih komprehensif mengenai makna yang terkandung 
dalam film. 

Dengan menggunakan pendekatan ini, penelitian ini bertujuan untuk 
menggali bagaimana film Sexy Killers membentuk persepsi publik terhadap 
citra pemerintah Indonesia, serta untuk mengungkap bagaimana representasi 
tersebut mencerminkan isu-isu sosial dan politik yang lebih besar, terutama 
terkait dengan kebijakan pembangunan yang berfokus pada eksploitasi 
sumber daya alam dan dampaknya terhadap masyarakat dan lingkungan. 

 

PEMBAHASAN 

Representasi adalah proses di mana objek ditangkap oleh indra, 
diproses oleh akal, dan menghasilkan konsep atau ide yang kemudian 
disampaikan melalui bahasa. Citra, di sisi lain, adalah representasi dari suatu 
objek. Dalam konteks film Sexy Killers, citra atau representasi citra 
pemerintah Indonesia mengenai perusahaan batubara di Kalimantan 
digambarkan melalui beberapa scene yang menggambarkan citra negatif 
pemerintah. Film ini memotret pemerintah dengan cara yang otoriter, tidak 
peduli terhadap dampak lingkungan, serta tidak mendengarkan aspirasi 
masyarakat. 

Pada scene tertentu, pemerintah digambarkan sebagai otoriter yang 
menunjukkan pengambilan lahan secara sepihak tanpa mempertimbangkan 
dampaknya terhadap masyarakat, serta penahanan warga yang berprotes 
pada tahun 2005. Hal ini menggambarkan sikap otoriter pemerintah yang 
tidak mempertimbangkan kebebasan individu dan mengakibatkan kerugian 
bagi masyarakat. Otoritarianisme ini berkontribusi pada citra negatif 
pemerintah, yang seharusnya lebih mempertimbangkan dampak sosial dan 
lingkungan dari kebijakan yang diambil. 

Film ini juga menunjukkan ketidakpedulian pemerintah terhadap 
kerusakan lingkungan akibat penambangan batubara. Scene di film 
menampilkan aksi aktivis lingkungan dengan spanduk bertuliskan “clean 
energy, clean air” yang mengkritik kerusakan yang ditimbulkan oleh kegiatan 
penambangan, baik di darat maupun di laut. Kerusakan laut yang diakibatkan 
oleh aktivitas tambang merugikan nelayan setempat, yang semakin 
memperburuk citra pemerintah. Seharusnya, pemerintah 
mempertimbangkan dampak penambangan terhadap lingkungan dan 
masyarakat dengan mengambil tindakan yang dapat mengurangi kerusakan, 
seperti menimbun bekas galian. 

Film ini juga menampilkan ketidakmampuan pemerintah untuk 
mendengarkan aspirasi masyarakat. Scene yang menggambarkan berbagai 
aksi penolakan dan demonstrasi dari masyarakat, termasuk aktivis 
lingkungan, petani, dan nelayan. Meskipun demikian, pemerintah hanya 
merespons dengan jawaban diplomatis, tanpa memberikan solusi konkret. 
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Dalam sebuah wawancara yang tercatat, ketika reporter menanyakan tentang 
banyaknya korban jiwa akibat penambangan, Gubernur Kalimantan Timur, 
Isran Noor, hanya memberikan jawaban diplomatis tanpa solusi nyata. Selain 
itu, isu mengenai ganti rugi lahan yang tidak pernah terealisasi, meskipun 
Presiden Jokowi menyatakan akan ditangani oleh bupati, menunjukkan 
adanya ketidakmampuan pemerintah untuk memenuhi janji-janji yang telah 
disampaikan. 

 

Berdasarkan analisis semiotik Roland Barthes yang mencakup makna 
denotasi dan konotasi, film Sexy Killers menyajikan citra pemerintah yang 
otoriter, tidak peduli terhadap lingkungan, dan tidak mendengarkan suara 
masyarakat. Hal ini berbeda dengan representasi citra positif Presiden Jokowi 
yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya, seperti yang tercermin dalam 
film Jokowi dan vlog #JokowiMenjawab yang menampilkan citra positifnya 
sebagai pribadi yang jujur, sederhana, dan berpikiran maju. Sebaliknya, dalam 
Sexy Killers, pemerintah Indonesia, khususnya dalam hal penanganan isu 
tambang batubara dan PLTU, digambarkan dengan citra negatif. 

Penambangan batubara dan pembangunan PLTU memiliki dampak 
langsung dan tidak langsung terhadap masyarakat, antara lain penurunan 
kualitas tanah, kontur tanah yang labil, kematian anak-anak akibat jatuh ke 
lubang bekas galian, serta kerusakan kawasan konservasi laut yang merugikan 
nelayan. Masyarakat sekitar terpinggirkan, sementara perusahaan-
perusahaan tambang mendapatkan dukungan izin usaha yang lancar dari 
pemerintah, tanpa adanya sanksi hukum terhadap pelanggaran yang 
dilakukan. Bahkan, warga yang berusaha menghalangi atau terlalu frontal 
bersuara justru dikriminalisasi. 

Kekecewaan masyarakat terlihat dari banyaknya aksi protes dan 
demonstrasi yang dilakukan, namun upaya hukum pun tidak berdampak pada 
perusahaan-perusahaan tersebut. Terkadang, aksi protes ini juga melibatkan 
aktivis lingkungan. Masyarakat setempat seakan tidak memiliki jalan untuk 
menyuarakan ketidakpuasan mereka terhadap pertambangan batubara dan 
pembangunan PLTU yang didukung oleh pemerintah, baik di tingkat daerah 
maupun nasional. Citra negatif terhadap pemerintah semakin memperburuk 
persepsi publik, terutama terkait dengan hubungan antara industri bahan 
bakar fosil dan elit politik Indonesia, yang terlibat dalam kedua kubu calon 
presiden pada Pilpres 2019. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang menggunakan metode 
analisis semiotika Charles Sanders Peirce, dapat disimpulkan bahwa film Sexy 
Killers adalah sebuah dokumenter yang menggambarkan situasi dan kondisi 
wilayah yang terdampak pembangunan pabrik batubara. Film ini 
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menggambarkan citra pemerintah Indonesia di mata masyarakat, terutama 
masyarakat setempat yang terkena dampak langsung dari penambangan 
batubara. Melalui beberapa adegan dalam film, terlihat bahwa hukum di 
Indonesia cenderung tajam ke bawah dan tumpul ke atas. Hal ini terlihat dalam 
beberapa scene yang menunjukkan ketidakadilan hukum, seperti pada kasus 
yang menimpa ayah Ketut, yang dipenjara pada tahun 2005 karena menentang 
pengambilan lahan secara sepihak oleh perusahaan. Dalam adegan 
selanjutnya, Gubernur Kalimantan Timur tidak memberikan tanggapan serius 
terhadap korban jiwa yang jatuh akibat lubang tambang yang tidak ditutup 
oleh perusahaan, meskipun hal tersebut jelas melanggar peraturan yang 
mewajibkan bekas galian untuk ditutup kembali. Perusahaan juga tidak 
dikenakan sanksi atas pelanggaran tersebut. 

Dalam debat capres antara Prabowo dan Jokowi, kedua calon presiden 
tersebut tidak memberikan respons yang memadai terhadap permasalahan 
penambangan batubara, yang menimbulkan keraguan dan kehilangan rasa 
percaya masyarakat terhadap pemerintah. Bahkan, tidak ada keputusan atau 
langkah pasti yang dipaparkan dalam debat tersebut untuk menyelesaikan 
masalah tersebut. Citra negatif terhadap pemerintah semakin memperburuk 
persepsi masyarakat tentang ketidakpedulian terhadap masalah yang 
dihadapi oleh masyarakat yang terkena dampak langsung dari industri 
batubara. 
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